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Abstrak 

Pengajaran pengolahan sabun diaplikasikan pada pengajaran bahasa Inggris, procedure text. Sabun 

merupakan produk kimia yang banyak digunakan masyarakat. Kegiatan pelatihan ini merupakan bagian dari 

keterampilan bahasa dan kewirausahaan yang diajarkan pada mitra penelitian, yaitu Pondok Pesantren 

Tahfidz Baitusy Syakirin. Mitra dalam kegiatan ini adalah siswa sekolah menengah berusia 12-18 tahun 

dengan berbagai latar belakang sosial ekonomi. Sekolah mitra memiliki fasilitas seperti auditorium dan akses 

air yang dapat mendukung pelatihan, tetapi fasilitas ini belum dimanfaatkan sepenuhnya untuk kegiatan yang 

relevan dengan kebutuhan siswa. Metode pelaksanaan program melibatkan beberapa tahap yang dirancang 

secara terstruktur. Pertama, dilakukan sesi lokakarya teoretis untuk memahami dan mengulang kosa kata 

dalam procedure text yang dilaksanakan melalui kegiatran PjBL produksi sabun cair. Setelah itu, 

dilaksanakan demonstrasi praktis yang memperlihatkan langkah-langkah pembuatan sabun cair 

menggunakan bahan lokal yang mudah didapatkan dan ramah lingkungan. Sesi ini diikuti dengan pelatihan 

praktik langsung, di mana siswa bekerja dalam kelompok kecil untuk memproduksi sabun cair di bawah 

bimbingan fasilitator. Tahapan berikutnya adalah pelatihan branding dan pemasaran untuk memberikan 

wawasan tentang strategi pengemasan, pemberian merek, dan pemasaran produk secara efektif. Kegiatan 

diakhiri dengan sesi pengemasan produk. 

Kata Kunci: kewirausahaan; keterampilan praktis; ramah lingkungan; sabun cair; 

 

 

Abstract 

 
Procedure texts were used to teach the liquid soap-making using Project Based Learning (PjBL). Soap is a 

chemical product that is widely used by the public. The training activity is part of the entrepreneurship skills 

taught to the research partner along with practising English, the Baitusy Syakirin Tahfidz Islamic Boarding 

School. The participants are high school students aged 12-18 from various socio-economic backgrounds. 

The school has facilities such as auditoriums and water access that have not been fully utilized for the training 

activities. The program implementation method involves several structured stages. First, a theoretical 

workshop session is held to understand and review vocabulary in a procedure text, implemented through 

PjBL activities for liquid soap production. Then, a practical demonstration of how to make liquid soap using 

easily accessible, environmentally friendly products is given. After this session, students participate in 

practical training where they make liquid soap in small groups while being supervised by a facilitator. The 

next stage is branding and marketing training to provide insights into effective product packaging, and 

marketing strategies. The training ended with a product packaging session. 

Keywords: entrepreneurship; eco-friendly; liquid soap; practical skills 
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Santri di pesantren tahfidz baitusy berada dalam fase 

kehidupan yang sangat penting untuk membentuk 

keterampilan, pola pikir, dan karakter mereka. Di tengah 

perkembangan zaman yang semakin kompetitif, mereka 

membutuhkan bekal keterampilan praktis dan jiwa 

kewirausahaan agar dapat bersaing dan mandiri di masa 

depan (Hidayati, 2023). Namun, realitas yang dihadapi 

menunjukkan bahwa akses santri terhadap pelatihan 

keterampilan yang aplikatif masih sangat terbatas, 

khususnya di bidang yang berpotensi menghasilkan nilai 

ekonomi. Berdasarkan analisis situasi di sekolah mitra, 

santri menunjukkan antusiasme tinggi terhadap 

pembelajaran yang berbasis praktik. Namun, program- 

program keterampilan yang tersedia saat ini cenderung 

bersifat teoretis dan kurang terhubung dengan 

kebutuhan nyata di masyarakat. Selain itu, sebagian 

besar santri belum memiliki wawasan yang memadai 

tentang kewirausahaan, termasuk bagaimana 

mengidentifikasi peluang usaha yang sederhana namun 

menguntungkan. 

Dalam upaya meningkatkan keterampilan 

Bahasa Inggris dan kewirausahaan santri di Pesantren 

Tahfidz Baitusy Syakirin bekerjasama dengan 

Universitas Negeri Medan (UNIMED) menggelar 

sebuah kerjasama dalam bentuk pelatihan pembelajaran 

Bahasa Inggris berbasis proyek (Project-Based 

Learning) yang terlaksana dalam kegiatan produksi 

sabun cair (procedure text of making a liquid soap). 

Kegiatan ini merupakan upaya Universitas Negeri 

Medan dalam mewujudkan pembelajaran berdampak 

(outcomes based curriculum) bukan hanya bagi 

mahasiswa tapi juga bagi masyarakat sekitar. Di sisi 

lain, Pondok Pesantren Tahfidz Baitusy Syakirin juga 

bertujuan memberikan pembelajaran global sebagai 

bagian dari program penguatan keterampilan abad 21. 

Salah satu aspek penting dalam pembelajaran abad 21 

adalah mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik dalam kegiatan belajar mengajar (WEF, 

2016). 

Konsep Pelatihan: Procedure Text Berbasis PjBL 

Pelatihan ini mengadopsi pendekatan Project-Based 

Learning (PjBL). Pada proses pelatihan, para santriwati 

tidak hanya belajar pengertian, tujuan, dan struktur dari 

procedure text di dalam kelas, tetapi sekaligus dapat 

langsung mengaplikasikannya dalam konteks nyata, 

yaitu proses produksi sabun cair. Selama pelatihan, para 

santriwati beserta para guru dan narasumber: 

 Mempelajari dan mengulang kosakata (vocabulary) 

terkait bahan, alat produksi sabun cair, dan the 

sequence of order, konjungsi temporal yang 

digunakan untuk menunjukkan tahpan dalam proses 

pembuatan sabun cair; first, then, next, after that, 

and finally. Bisa juga dengan menggunakan urutan 

angka demi angka untuk menunjukkan proses dalam 

tiap tahapan. 

 Mempersiapkan penugasan serta menyusun dan 

mempraktikkan instruksi kerja (procedure text) 

dalam Bahasa Inggris ketika proses pembuatan 

sabun cair berlangsung. 

kimia hingga proses pengemasan, santiwati 

diharapkan dapat melakukan pengulangan presentasi 

produk pembuatan sabun cair dalam Bahasa Inggris 

secara kelompok. 

 Selanjutnya, santriwati dapat memperaktekkan 

kosakata yang telah diulang dalam interaksi singkat 

di luar kelas, berupa dialog sederhana dalam bisnis 

dan kewirausahaan. 

Pelatihan ini dilakukan agar santriwati dapat belajar 

Bahasa Inggris yang berfokus pada Student-Centered 

Learning (SCL) yang kontekstual, menyenangkan, 

relevan dengan kehidupan sehari-hari, dan berdampak 

dalam ekonomi kemasyarakatan. 

Tahapan Kegiatan Pelatihan 

Kegiatan pelatihan dilaksanakan dalam beberapa 

tahapan: 

1. Melakukan analisis kebutuhan bahasa Inggris yang 

hanya dilakukan dua kali seminggu dengan pengajar 

sejumlah 3 guru dengan jumlah santriwati 80 orang. 

Rasio kebutuhan pembelajaran sangat kurang dan 

tidak maksimal dikarenakan jumlah pengajar yang 

terbatas dan kegiatan yang monoton di dalam kelas. 

Analisi penyerta lainnya berupa pembuatan sabun 

cair yang dapat menghabiskan 10 liter/ bulannya. 

2. Perencanaan kegiatan dengan pihak pondok 

pesantren, jumlah partisipasi, penetapan waktu, 

lokasi dan fasilitas yang tersedia 

3. Penentuan topik materi pembelajaran procedure text 

yang sejalan dengan ancangan pelatihan pembuatan 

produk sabun cair. 

Santriwati terlebih dahulu diperkenalkan dengan 

konsep, tahapan, dan materi procedure text. 

Selanjutnya, dikenalkan dengan kosa kata procedure 

text dalam Bahasa Inggris yang berkaitan dengan 

bahan kimia, alat, dan proses produksi sabun cair. 

4. Simulasi awal dilakukan oleh narasumber dan 

pengajar di pondok pesantren Tahfidz Baitushy 

Syakirin. Langkah selanjutnya, santriwati akan 

diberikan waktu untuk mengenal bahan kimia yang 

tersedia, dengan menggunakan sarung tangan dan 

masker. Dalam sesi praktik, santriwati dibagi dalam 

beberapa kelompok dan diberikan tugas yang 

berbeda. Ada kelompok yang mencampur cairan 

kimia, ada kelompok yang mengaduk cairan kimia, 

ada kelompok yang mengemas produk akhir berupa 

sabun cair sambil mempraktekan kosa kata 

procedure text dalam Bahasa Inggris. 

5. Setelah seluruh proses selesai, ancangan 

kedepannya, akan dilakuakn pendampingan 

pelatihan pembuatan media sosial dan brand produk 

bagi santriwati di pondok pesantren Baitusyi 

Syakirin. Pelatihan dalam pembuatan iklan produk 

sabun cair akan membantu proses promosi 

sabun cair buatan santriwati pondok pesantren 

Baitusy Syakirin dan dapat menjadi income generate 

sebagai upaya meningkatan home industry dari 

masyarakat sekitar. 

6. Untuk peningkatan keterampilan menyimak, 

membaca, menulis dan berbicara para santriwati, di 

lakukan pembelajaran didalam kelas dalam bentuk 



Seminar Nasional PKM 
Inovasi Teknologi untuk Pemberdayaan Komunikasi Menyongsong 

Kesejahteraan Melalui Implementasi Teknologi Berbasis Solusi 
Universitas Negeri Medan Tahun 2025 

Seminar Nasional PKM 
Inovasi Teknologi untuk Pemberdayaan Komunikasi Menyongsong 

Kesejahteraan Melalui Implementasi Teknologi Berbasis Solusi 
Universitas Negeri Medan Tahun 2025 

kimia sampai dengan pengolahan dan pengemasan presentasi produk. Tiap kelompok 

165 

 

 

mempresentasikan hasil produksinya dengan 

branding yang berbeda dan konsep yang beragam di 

depan kelas menggunakan Bahasa Inggris. Rubrik 

penilaian difokuskan pada keempat keterampilan 

bahasa Inggris. 

 

Manfaat Pelatihan 

Pelatihan ini bermanfaat untuk: 

 Meningkatkan kepercayaan diri santriwati dalam 

praktik Bahasa Inggris. 

 Menumbuhkan minat kewirausahaan dan 

kemandirian dalam menghadapi masyarakat global. 

 Meningkatkan empat keterampilan bahasa Inggris, 

kolaborasi, dan kreativitas. 

 Memberikan pengalaman langsung belajar bahasa 
Inggris sambil berpraktek langsung. 

Melalui pelatihan ini, para santriwati tidak hanya 

mampu meningkatkan empat keterampilan yaitu 

menyimak, berbicara, membaca dan menulis dalam 

Bahasa Inggris, tetapi juga praktek langsung 

kewirausahaan. 

Kendati pembelajaran bahasa Inggris di Ponpes 

tahfidz baitusy syakirin dilakukan dua kali seminggu, 

dengan guru pengajar yang berasal dari Universitas 

Islam Negeri (UIN) Medan, Universitas Negeri Medan 

(UNIMED) dan Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara (UMSU), namum hasil pembelajaran belum 

terlalu berdampak. Hal itu disebabkan karena rasio 

perbandingan ustadzah dan santriwati tidak memadai 

dan proses pembelajaran yang masih konvensional. 

Pembelajaran dikelas, dengan tugas-tugas tertulis 

menimbulkan kebosanan dalam belajar bahasa Inggris. 

Pengajaran bahasa Inggris yang terbatas membuat 

keterbatasan kosa kata dan keterampilan berbicara 

bahasa Inggris santriwati di Ponpes. Berdasarkan hasil 

observasi ditemukan teknik pengajaran bahasa Inggris 

yang menarik dengan penggunaan kosa kata yang 

mudah untuk diingat. Pengajaran bahasa Inggris dengan 

genre procedure text memberikan bukan hanya 

keterampilan bahasa Inggris tetapi juga dapat 

dikembangkan menjadi bahan ajar produksi dengan 

teknik yang tepat (Munandar & Mustika, 2021). 

Beragam teknik pengajaran dapat digunakan untuk 

memaksimalkan dampak pembelajaran, salah satunya 

pengajaran procedure text berbasis Project Based 

Learning (PjBL). 

PjBL merupakan salah satu teknik yang akan 

membuat siswa mencari jawaban atas masalah yang 

diajukan. Teknik ini akan mendukung pembelajaran 

yang berpusat pada siswa (Student Centered Learning). 

Siswa bukan hanya mendapatkan materi dan soal-soal 

yang harus di jawab, lebih jauh, teknik ini 

memungkinkan siswa untuk memahami asal masalah, 

penyebab masalah muncul, tindakan pencegahan, dan 

solusi yang ditawarkan dalam menyelesaikan masalah 

(Yani dkk, 2022). 

Selanjutnya, pengajaran bahasa Inggris dengan 

materi procedure text berbasis PjBL lebih menarik minat 

santriwati dalam menghafal kosa kata bahasa Inggris 

yang digunakan, yaitu procedure text in making a liquid 

soap. Kegiatan outdoor mulai dari persiapan bahan 

menjadi kegiatan pembelajaran yang dapat memotivasi 

santriwati untuk menguasai keterampilan bahasa Inggris 

dengan lebih baik. 

Salah satu kebutuhan sehari-hari yang memiliki 

potensi ekonomi adalah produk sabun cair. Sabun cair 

digunakan secara luas di rumah tangga, sekolah, tempat 

ibadah, dan berbagai fasilitas umum. Produksi sabun 

cair tidak memerlukan teknologi tinggi, bahan- 

bahannya mudah didapatkan secara lokal, dan proses 

pembuatannya relatif sederhana. Meski demikian, tanpa 

pelatihan dan panduan yang tepat, santri sulit menguasai 

keterampilan ini dan memanfaatkannya sebagai peluang 

usaha (Lase, 2022). Selain keterampilan teknis, santri 

juga membutuhkan wawasan tentang pemasaran, 

branding, dan strategi pengemasan yang menarik agar 

produk yang dihasilkan memiliki nilai jual tinggi. 

Dengan demikian, program ini dirancang untuk 

memberikan solusi komprehensif terhadap 

permasalahan tersebut melalui pendekatan pelatihan 

berbasis praktik, kolaborasi tim, dan pengembangan 

jiwa kewirausahaan. 

 

1.1 Tujuan Pelaksanaan Kegiatan 

Program pelatihan produksi sabun cair ini memiliki 

beberapa tujuan utama, yaitu: 

1. Membekali santri dengan keterampilan praktis 

dalam produksi sabun cair, sehingga mereka 

memiliki kemampuan yang relevan untuk kehidupan 

sehari-hari. 

2. Meningkatkan pemahaman santri tentang 

kewirausahaan, khususnya dalam mengidentifikasi 

peluang usaha berbasis kebutuhan masyarakat. 

3. Menanamkan nilai-nilai kerja sama, kolaborasi, dan 

kepemimpinan melalui aktivitas kelompok dalam 

proses produksi. 

4. Mendorong kesadaran santri akan pentingnya 

kebersihan dan kelestarian lingkungan dengan 

memanfaatkan bahan-bahan yang ramah 

lingkungan. 

5. Membentuk pola pikir kreatif dan inovatif yang 
dapat diterapkan di berbagai bidang kehidupan. 

 

1.2 Lain-lain yang Dianggap Perlu 

Pelaksanaan program ini tidak hanya dirancang untuk 

memberikan manfaat jangka pendek berupa 

keterampilan teknis, tetapi juga menciptakan dampak 

jangka panjang bagi santri dan komunitas sekolah. 

Beberapa dampak yang diharapkan adalah: 

1. Terbentuknya pola pikir kewirausahaan di kalangan 

santri, yang dapat memotivasi mereka untuk 

menciptakan usaha kecil mandiri di masa depan. 

2. Peningkatan kemampuan kerja sama dan 

komunikasi antarindividu melalui kegiatan berbasis 

tim. 

3. Pengembangan model pembelajaran berbasis praktik 

yang dapat diterapkan untuk keterampilan lain di 

masa mendatang. 

4. Tumbuhnya kesadaran kolektif akan pentingnya 

kebersihan dan pelestarian lingkungan, yang dapat 

menjadi budaya positif di lingkungan sekolah. 

Sebagai langkah awal, program ini dirancang 

untuk melibatkan santri dalam seluruh proses, mulai dari 



166 

 

 

Seminar Nasional PKM 
Inovasi Teknologi untuk Pemberdayaan Komunikasi Menyongsong 

Kesejahteraan Melalui Implementasi Teknologi Berbasis Solusi 
Universitas Negeri Medan Tahun 2025 

 

 

 

pelatihan teknis hingga pemasaran produk. Dengan 

demikian, santri tidak hanya memahami proses 

produksi, tetapi juga menguasai keterampilan yang 

dibutuhkan untuk mengelola usaha kecil secara mandiri. 

Program ini diharapkan menjadi contoh yang dapat 

direplikasi di sekolah lain, sekaligus mendorong 

terciptanya komunitas sekolah yang kreatif, inovatif, 

dan mandiri. 

1.3 Permasalahan Mitra 

Dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini, telah 

dilakukan analisis situasi dan identifikasi kebutuhan 

mitra sasaran. Mitra sasaran merupakan sebuah Pondok 

Pesantren dengan jumlah santriwati 80 orang dan 

ustadzah pengajar bahasa Inggris hanya 3 orang. 

Santriwati yang belajar di pondok pesantren ini terdiri 

dari santriwati pesantren tahfidz berusia 12-18 tahun 

dari berbagai latar belakang sosial ekonomi. Sebahagian 

besar santriwati berasal dari sosial ekonomi kurang, 

dimana keluarga menitipkan santriwati belajar di 

pondok pesantren dengan harapan dapat memperdalam 

ilmu acara dengan biaya yang tidak menyulitkan 

keluarga. Pondok pesantren ini sendiri merupakan salah 

satu pondok pesantren yang mendapatkan bantuan 

berupa pembangunan gedung pondok pesantren dan 

fasilitas belajar. Sedangkan untuk kebutuhan pribadi 

santriwati harus mencukupinya sendiri. Berdasarkan 

hasil diskusi dan kesepakatan dengan mitra, ditemukan 

beberapa permasalahan prioritas yang memerlukan 

penanganan segera. Permasalahan ini terbagi dalam dua 

aspek utama, yaitu aspek pembelajaran Bahasa Inggris 

berbasis proyek dan aspek kewirausahaan. 

 

1.3.1 Aspek Pembelajaran Bahasa Inggris Berbasis 

Proyek 

Permasalahan utama yang dihadapi santri adalah 

kurangnya metode pembelajaran yang inovatif dan 

relevan dengan kehidupan sehari-hari. Pembelajaran 

Bahasa Inggris cenderung bersifat teoretis, sehingga 

santri kesulitan mengaplikasikan kemampuan bahasa 

mereka dalam situasi nyata. Kurangnya kegiatan praktik 

berbasis proyek membuat santri kurang termotivasi 

dalam belajar Bahasa Inggris. 

Permasalahan yang teridentifikasi dalam aspek ini 

meliputi: 

1. Minimnya Kegiatan Pembelajaran Berbasis Proyek 

Santri jarang terlibat dalam kegiatan pembelajaran 

Bahasa Inggris yang menekankan pada praktik 

langsung. Hal ini membuat mereka kurang percaya diri 

dalam menggunakan Bahasa Inggris dalam konteks 

sehari-hari. Pembelajaran yang berbasis proyek, seperti 

pembuatan produk sabun cair dengan instruksi dan label 

dalam Bahasa Inggris, dapat menjadi solusi yang efektif 

untuk meningkatkan keterampilan bahasa santri (Lestari 

damn Suprapto, 2024). 

2. Kesulitan dalam Menghubungkan Bahasa Inggris 

dengan Kegiatan Praktis 

Banyak santri merasa bahwa pembelajaran Bahasa 

Inggris tidak relevan dengan kebutuhan mereka. Hal ini 

disebabkan oleh kurangnya pengalaman santri dalam 

menggunakan Bahasa Inggris dalam kegiatan praktis 

yang nyata. Kegiatan berbasis proyek dapat membantu 

santri melihat keterkaitan antara Bahasa Inggris dan 
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kehidupan sehari-hari, sekaligus meningkatkan 
keterampilan berbahasa mereka (Mandasari, dkk, 2022). 

Sebagai solusi, program pelatihan dirancang 

untuk mengintegrasikan pembelajaran Bahasa Inggris 

dengan proyek pembuatan sabun cair. santri akan belajar 

menggunakan Bahasa Inggris dalam setiap tahap proses, 

mulai dari membaca resep, membuat label produk, 

hingga mempromosikan sabun cair mereka. 

1.3.2 Aspek Kewirausahaan 

Selain pembelajaran Bahasa Inggris, aspek 

kewirausahaan juga menjadi permasalahan prioritas 

yang harus ditangani. Berdasarkan hasil diskusi dengan 

mitra, ditemukan bahwa sebagian besar santri belum 

memiliki wawasan tentang kewirausahaan dan potensi 

ekonomi dari produk buatan tangan. Padahal, 

keterampilan berwirausaha sangat penting untuk 

menumbuhkan kemandirian ekonomi sejak usia dini. 

Permasalahan yang teridentifikasi dalam aspek 

kewirausahaan meliputi: 

1. Kurangnya Pemahaman Tentang Potensi Ekonomi 

Produk Sabun Cair 

Santri belum menyadari bahwa produk yang 

mereka buat, seperti sabun cair, memiliki nilai ekonomi 

yang dapat dipasarkan. Minimnya wawasan tentang 

peluang usaha menyebabkan mereka kurang termotivasi 

untuk mengembangkan produk menjadi bisnis kecil 

yang berkelanjutan. 

2. Kurangnya Pemahaman Tentang Strategi Pemasaran 

dan Branding 

Santri belum memahami pentingnya strategi pemasaran, 

pengemasan, dan branding dalam menjual produk. 

Padahal, aspek ini sangat penting untuk meningkatkan 

daya tarik produk dan memperluas jangkauan pasar. 

Sebagai solusi untuk mengatasi permasalahan 

ini, program pelatihan akan mencakup sesi khusus 

tentang branding, pengemasan, dan pemasaran produk. 

santri akan diajarkan bagaimana memberikan label yang 

menarik, menciptakan merek produk, dan memasarkan 

produk sabun cair mereka kepada komunitas lokal. 

Pelatihan ini diharapkan dapat menumbuhkan pola pikir 

kewirausahaan di kalangan santri dan memberikan 

mereka peluang untuk menghasilkan pendapatan 

tambahan (Mandasari dkk, 2022). 

1.3.3 Penyelarasan dengan Mitra Sasaran 

Seluruh permasalahan yang telah diidentifikasi 

merupakan hasil diskusi dan kesepakatan dengan pihak 

sekolah sebagai mitra sasaran. Program pelatihan ini 

dirancang untuk memenuhi kebutuhan santri dalam 

meningkatkan keterampilan praktis dan menumbuhkan 

jiwa kewirausahaan dengan menggunakan Bahasa 

Inggris sebagai media utama (Nawawi, 2022). 

Melalui penanganan permasalahan ini, santri 

tidak hanya mendapatkan keterampilan teknis yang 

bermanfaat, tetapi juga dibekali dengan kemampuan 

berbahasa Inggris yang relevan dengan kehidupan nyata 

(Syarifuddin, dkk, 2021). Dengan memadukan 

pembelajaran Bahasa Inggris dan kewirausahaan dalam 

proyek pembuatan sabun cair, program ini diharapkan 

memberikan dampak positif yang berkelanjutan bagi 

santri dan komunitas sekolah. 
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1.4 Solusi 
Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi, 

berikut adalah solusi yang ditawarkan secara sistematis 

untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi 

mitra: 

2. Panduan 
 

strategi 
pemasaran 

Produk sabun cair 
dapat dipasarkan. 

Minimal 50 
unit produk 

terjual selama 

pelatihan 

2.1.1 Solusi pada Aspek Pembelajaran Bahasa 

Inggris Berbasis Proyek 

1. Solusi: 

 Mengadakan lokakarya pelatihan produksi sabun 

cair dengan instruksi dalam Bahasa Inggris. 

 Memberikan materi tentang kosakata dan 

ungkapan yang relevan dengan proyek pembuatan 
sabun cair. 

2. Target Luaran: 

 santri mampu memahami dan menggunakan 

Bahasa Inggris dalam konteks pembuatan produk. 

 Meningkatkan motivasi santri dalam belajar 
Bahasa Inggris melalui kegiatan praktis. 

3.  Indikator Capaian:  

1.4.3 Hasil Penelitian Terkait 

Berdasarkan hasil penelitian tim pengusul, 

pembelajaran berbasis proyek diharapkan terbukti 

efektif dalam meningkatkan keterampilan bahasa dan 

kesadaran kewirausahaan santri. Studi menunjukkan 

bahwa santri yang terlibat dalam proyek berbasis praktik 

cenderung lebih termotivasi untuk belajar dan memiliki 

pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya 

kebersihan serta pengelolaan lingkungan. Penelitian 

sebelumnya juga menunjukkan bahwa produk 

kebersihan seperti sabun cair memiliki potensi pasar 

yang besar di tingkat lokal (Wulan, dkk, 2023). Oleh 

karena itu, program ini tidak hanya memberikan 

manfaat edukatif tetapi juga peluang ekonomi bagi 

santri dan komunitas sekitar. 

No. Solusi Target Indikator Selain itu, penelitian ini menegaskan bahwa 

 Luaran Capaian  metode pembelajaran yang memadukan praktik dan 

1. Lokakary 

a 

pembuata 

n 

Santri mampu 

memproduksi 

sabun cair 

dengan 

instruksi dalam 

Minimal 80% 

santri dapat 

mengikuti 

instruksi dalam 

Bahasa Inggris. 

teori lebih efektif dalam membangun keterampilan 

praktis santri. Proyek pembuatan sabun cair dengan 

instruksi Bahasa Inggris memberikan santri pengalaman 

langsung yang membantu meningkatkan pemahaman 

mereka terhadap penggunaan bahasa dalam kehidupan 

 sabun cair Bahasa Inggris.  sehari-hari serta memperkenalkan mereka pada dunia 

2. Edukasi 

 

kosakata 

dan 

ungkapan 

Santri 

menguasai 

kosakata yang 

relevan dengan 

proyek. 

Minimal 70% 

santri mampu 

menggunakan 

kosakata baru 

dalam konteks 

praktis. 

bisnis kecil. Dengan demikian, program ini diharapkan 

mampu memberikan kontribusi positif bagi 

pengembangan potensi santri di bidang pendidikan dan 

kewirausahaan. 

2. BAHAN DAN METODE 

 praktis  

 

1.4.2 Solusi pada Aspek Kewirausahaan 

1. Solusi: 

 Mengadakan pelatihan tentang branding, 

pengemasan, dan pemasaran produk sabun cair 
dalam Bahasa Inggris. 

 Memberikan panduan strategi pemasaran produk 

secara lokal. 

2. Target Luaran: 

 Santri memahami konsep dasar kewirausahaan 

dalam Bahasa Inggris dan mampu menciptakan 

merek produk. 

 Produk sabun cair yang dihasilkan santri dapat 

dipasarkan di lingkungan sekolah dan komunitas 

sekitar. 

3.  Indikator Capaian:  

2.1 Metode Pendekatan 

Program pelatihan ini dirancang dengan pendekatan 

praktis dan partisipatif untuk memastikan keterlibatan 

aktif santri dalam setiap tahap kegiatan. Metode ini 

mengintegrasikan pembelajaran berbasis proyek yang 

menghubungkan aspek keterampilan teknis, 

kewirausahaan, dan pembelajaran Bahasa Inggris. 

Pendekatan ini dilakukan untuk memenuhi kebutuhan 

santri dalam meningkatkan keterampilan praktis 

sekaligus menumbuhkan jiwa kewirausahaan. 

2.1.1 Tahap Pelaksanaan Solusi 

Tahap pelaksanaan solusi untuk pendampingan santri 

dalam Pelatihan Produksi Sabun Cair dan 

Pengembangan Jiwa Kewirausahaan bagi Santri Tahfidz 

dapat melibatkan serangkaian langkah-langkah yang 
terorganisir dan terarah. Berikut adalah tahapan 
pelaksanaan solusi: 

No. Solusi  Target 

Luaran 

Indikato 

r 
2.1.1.1 Perancanaan Detail: 

• Mengidentifikasi kebutuhan sumber daya, 
 Capaian  termasuk bahan pelatihan, instruktur, dan alat- 

1. Pelatihan 
 

branding 

dan 

pemasaran 

Santri mampu 

membuat merek 

dan strategi 

pemasaran dalam 

Bahasa 

Inggris. 

Minimal 

70% santri 

dapat 

menciptakan 

label  dan 

kemasan 

alat produksi sabun cair. 

• Menentukan jadwal pelatihan yang disesuaikan 

dengan waktu luang santri. 

• Mempersiapkan materi pelatihan yang mencakup 

teori dan praktik, serta panduan penggunaan 
Bahasa Inggris dalam kegiatan. 

 produk.  
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2.1.1.2 Sosialisasi dan Motivasi: 

• Mengadakan sesi pengenalan program kepada 

santri dan pengurus pesantren. 

• Menggunakan media komunikasi seperti poster 

dan selebaran untuk meningkatkan kesadaran 

tentang pentingnya pelatihan ini 

2.1.1.3 Pelaksanaan Pelatihan: 

• Tahap Teori: Memberikan pemahaman dasar 

tentang produksi sabun cair, kewirausahaan, dan 
kosakata Bahasa Inggris yang relevan. 

• Tahap Praktik: Melibatkan santri secara langsung 

dalam proses produksi sabun cair, mulai dari 

pencampuran bahan hingga pengemasan. 

• Simulasi Kewirausahaan: Melatih santri dalam 

membuat label produk, strategi pemasaran, dan 

promosi menggunakan Bahasa Inggris. 

2.1.1.4 Monitoring dan Umpan Balik: 

• Memberikan pendampingan selama proses 

pelatihan untuk memastikan semua santri 

memahami langkah-langkah yang diajarkan. 

• Melakukan evaluasi singkat di akhir setiap sesi 

pelatihan untuk mengidentifikasi area yang 

memerlukan perbaikan. 

2.1.1.5 Evaluasi Akhir: 

• Melakukan penilaian terhadap keterampilan 

yang diperoleh santri, termasuk kemampuan 

memproduksi sabun cair dan menggunakan 

Bahasa Inggris dalam konteks tersebut. 

• Menyusun laporan akhir yang mencakup hasil 

pelatihan dan rekomendasi untuk pengembangan 

program di masa depan. 

Dengan memastikan tahapan ini dijalankan 

secara efektif, diharapkan solusi pendampingan santri 

dalam Pelatihan Produksi Sabun Cair dan 

Pengembangan Jiwa Kewirausahaan bagi Santri Tahfidz 

dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi mitra. 

2.1.2 Partisipasi Mitra Dalam Pelaksanaan Program 

Partisipasi mitra dalam pelaksanaan program 

pendampingan santri dalam Pelatihan Produksi Sabun 

Cair dan Pengembangan Jiwa Kewirausahaan bagi 

Santri Tahfidz sangat penting untuk keberhasilan 

program tersebut. Berikut adalah beberapa partisipasi 

aktif mitra dalam setiap tahapan pelaksanaan program, 

antara lain: 

2.1.2.1 Pengurus Pesantren: 

• Memfasilitasi tempat dan waktu pelaksanaan 

pelatihan. 

• Memberikan dukungan logistik, seperti 

penyediaan alat dan bahan yang diperlukan. 

2.1.2.2 Santri: 

• Mengikuti setiap sesi pelatihan dengan aktif. 

• Berkontribusi dalam diskusi dan memberikan 

masukan selama pelatihan. 

Selanjutnya kegiatan ini akan dievaluasi sebagai 

berikut: 

2.1.3 Langkah Evaluasi Pelaksanaan Program 

Evaluasi dilakukan untuk memastikan program berjalan 
sesuai rencana dan memberikan dampak positif yang 

signifikan. Tahapan evaluasi meliputi: 

2.1.3.1 Indikator Kinerja: 

• Tingkat pemahaman santri terhadap teori produksi 
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sabun cair dan kewirausahaan. 

• Kemampuan santri dalam memproduksi sabun cair 
secara mandiri. 

• Kemampuan santri menggunakan Bahasa Inggris 

dalam pengemasan dan promosi produk. 

2.1.3.2 Metode Evaluasi: 

• Menggunakan kuesioner untuk mengukur tingkat 

kepuasan santri terhadap pelatihan. 

• Observasi langsung selama pelatihan untuk 

menilai keterlibatan dan pemahaman santri. 

• Uji hasil produk yang dihasilkan oleh santri, baik 

dari segi kualitas maupun kreativitas pengemasan. 

2.1.3.3 Laporan Evaluasi: 

• Menyusun laporan akhir yang berisi hasil evaluasi 

dan rekomendasi untuk pelatihan selanjutnya. 

• Memberikan salinan laporan kepada pihak 

pesantren untuk menjadi acuan program lanjutan. 

GAMBARAN IPTEKS 

 
Adapun bahan yang digunakan terdiri dari: 

No Ingredient Quantity 

1 Water 2 liters 

2 SLES 500 ml 

3 Cocamide DEA 200 ml 

4 Glycerin 100 ml 

5 Fragrance (lemon) 20 ml 

6 Colorant (yellow) 5 ml 

7 Citric acid As needed (to adjust pH) 

8 Preservative 10 ml 

 

Instruments: 

 Mixer 

 Large, medium, and small plastic bucket 

 Stirring stick 

 Measuring cups 

 Sealing packaging bottle and plastic 

 Gloves and safety glasses 

 

Instructions: 

1. Prepare all chemical ingredients. 

Make sure to cover your hand and mouth before 

starting to pour the ingredient. 

2. Pour 2 liters of water into a large container. 
3. Add 500 ml of SLES into the water. 

Stir it gently. 
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4. Add 200 ml of fixative to the container. 

Continue stirring the mixture slowly until it 
thickens slightly. 

5. Add 100 ml of Glycerin. 

It has a purpose to moisturize the mixture. 

6. Add 20 ml of any fragrance and 5 ml of green 
colorant. 

More stirring until it is uniform. 

7. Add 10 ml of preservative. 

8. Continue stirring to get the consistency of smooth 

and well-blended liquid. 

9. Let it rest for 1–2 hours before packaging. 

Product Packaging: 

 Appearance: Yellow or Green transparent liquid 

 Scent: Fresh lemongrass fragrance 

 Texture: Smooth 

 Packaging: 500 ml plastic or bottles with label 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dan luaran dari pelatihan pembuatan sabun cair 

berbasis Project-Based Learning (PjBL) dalam materi 

Procedure Text: 

1. Hasil Pelatihan 

a. Adanya peningkatan dalam pemahaman procedure 

text; santriwati dapat mempraktekkan dan berlatih 

empat keterampilan melalui struktur procedure 

text (goal, materials, steps) dalam konteks nyata. 

b. Adanya peningkatan empat keterampilan bahasa 

Inggris; santriwati dapat menyimak, berbicara, 

membaca dan menulis melalui presentasi teks 

prosedur dengan kosakata dan struktur kalimat 

yang sesuai. 

c. Adanya peningkatan keterampilan wirausaha; 

santriwati dapat membuat home industry untuk 

menambah income generate pondok pesantren dan 

masyarakat sekitar. 

d. Memberi dampak positif dalam kolaborasi dan 

kemandirian; santriwati bekerja dalam tim, 

berbasis PjBL secara kolaboratif dan 

memunculkan kemampuan problem solving dan 

time management. 

 

2. Luaran Pelatihan 

a. Produk sabun cair 

b. Dokumentasi Procedure Text 

c. Video proyek 

d. Portofolio santriwati berupa: laporan proyek, 

peningkatan nilai kognitif dan afektif dari 

penilaian formatif dan sumatif berbasis proyek, 

poster atau brosur produk. 

Selanjutnya, luaran yang dicapai telah mengacu pada 

indikator keberhasilan jangka pendek dan ketercapaian 

kegiatan pengabdian bersama mitra. 

1. Kegiatan diawali dengan rapat Tim PKM Unimed 

melalui zoom dan group wa dengan pihak pengelola 

Ponpes Tahfidz Baitusy Syakirin. Hal itu dilakukan 

untuk menetapkan kebutuhan prioritas sekolah dalam 

memproduksi sabun cair. Berdasarkan analisis 

kebutuhan ditemukan bahwa pihak Ponpes Tahfidz 

Baitusy Syakirin menghabiskan sekitar 10 liter 

produksi sabun cair/bulannya. Tujuan perlu 

ditetapkan analisis kebutuhan agar kegiatan tepat 
guna bagi pihak sekolah. 

 
Gambar 1. Kegiatan Zoom Tim PKM Unimed tanggal 3 

Mei 2025 

2. Pada pertemuan langsung pertama di bulan April 

antara tim pengusul dan kasek Ponpes Tahfidz 

Baitusy Syakirin, yaitu ustadzah Nur Jannah, 

ditetapkan kegiatan pelatihan dan peralatan yang 

tersedia di Sekolah. Hal itu bertujuan untuk 

mendiskusikan prioritas kegiatan PKM, alat dan 

media yang dibutuhkan, serta ketersediaan sarana 

dan prasarana di sekolah. Pada tahap ini tim 

pengabdian masyarakat (PKM) menjelaskan bentuk 

kegiatan, alat yang diserahkan oleh pihak PKM 

Unimed, dan jumlah Tim yang turun ke lapangan. 

Tim PKM Unimed juga meminta data peserta 

pelatihan yang terdiri dari para guru dan santriwati 

yang berjumlah 80 orang. Kordinasi dan ancangan 

dilakukanagarkegiatanberjalanlancardantepatwaktu. 

 
Gambar 2. Pertemuan langsung antara Tim PKM 

Unimed dan Kasek Ponpes Tahfidz Baitusy Syakirin di 

bulan April 2025 

 

3. Pertemuan kedua tim pengabdian masyarakat (PKM) 

Unimed dengan agenda sosialisasi kegiatan pelatihan 

pembuatan sabun cair bagi para guru, staff dan 

santriwati di Ponpes Tahfidz Baitusy Syakirin 

Hamparan Perak pada tanggal 31 Mei 2025. Pada 

tahap sosialisasi terdiri dari beberapa bagian utama: 

a.Penjelasan tujuan kegiatan; adapun tujuan dari 

kegiatan PKM adalah untuk membantu santriwati 

Ponpes Tahfidz Baitusy Syakirin memahami 

procedure text melalui pelatihan pembuatan sabun 

cair. 
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Gambar 3. Sosialisasi Kegiatan Pengajaran Procedure 

Text berbasis PjBL melalui Pelatihan Pembuatan Sabun 
Cair bagi Santriwati Ponpes Tahfidz Baitusy Syakirin 

 

b. Penjelasan materi procedure text berbasis PjBL oleh 

narasumber pendidikan bahasa Inggris; Materi 

procedure text merupakan salah satu genre bahasa 

Inggris yang harus dikuasai pembelajar bahasa Inggris 

sebagai bahasa asing/ English as a Foreign Language 

(EFL). Oleh karena itu, kegiatan pelatihan sabun cair 

berbasis PjBL melalui materi procedure text 

memberikan bukan hanya dampak pembelajaran 

bahasa Inggris yang meningkat tetapi juga life skills 

yang dapat menjadi income generate bagi sekolah. 

c. Penjelasan Bahan Kimia oleh narasumber bidang 

Kimia; proses pelatihan membutuhkan pakar Kimia 

yang menjelaskan fungsi tiap bahan dan efeknya bagi 

tubuh. Dalam kegiatan ini, Tim PKM Unimed juga 

menunjukkan bagaimana proses pengolahan sabun cair 

harus aman dan higienis dengan menggunakan sarung 

tangan dan masker ketika mengolah bahan-bahan 

dengan zat kimia. Selain itu, bahan-bahan kimia yang 

ditunjukkan dan dijelaskan juga di label dengan bahasa 

Inggris. Tim PKM Unimed melakukan drilling untuk 

kosa kata bahasa Inggris dari bahan Kimia tersebut. Hal 

itu dilakukan untuk penguatan kota kata bahasa Inggris 

santriwati. 

 
Gambar 4. Penjelasan Bahan Kimia dalam Pelatihan 

Pembuatan Sabun Cair bagi Santriwati Ponpes Tahfidz 

Baitusy Syakirin 

 

d. Pembuatan sabun cair oleh santiwati didampingi Tim 

PKM Unimed. Kegiatan pelatihan ini dilakukan 

mulai dari mencampur bahan kimia, mengaduk 

bahan agar dapat disimpan dan dikemas dengan 

mixer dan bor listrik, menutup bahan di wadah 

baskom besar untuk didiamkan selama 1 hingga 2 

hari, dan memproduksi sabun cair yang siap jual 

dengan alat seal kemasan. 

 

Gambar 5. Pelatihan Pembuatan Sabun Cair oleh 

Santriwati Ponpes Tahfidz Baitusy Syakirin 

e. Penyerahan alat pengaduk (mixer), bor, ember, 

plastik kemasan, dan bibit sabun cair. Kegiatanm 

diakhiri dengan penyerahan alat untuk proses 

pembuatan sabun cair kedepannya. Dengan alat dan 

video proses pembuatan sabun cair, diharapkan 

pihak ponpes Tahfidz Baitusy Syakirin dapat 

menghasilkan produk sabun cair yang bukan hanya 

berguna untuk kebutuhan sekolah, tetapi dapat 

menjadi income generate sekolah. 
 

Gambar 6. Penyerahan Alat Praktek Pembuatan Sabun 

Cair 

4. KESIMPULAN 

4.1 Kesimpulan 

 Kegiatan pelatihan pembuatan sabun cair di Ponpes 

Tahfidz Baitusy Syakirin telah berlangsung lancar dan 

menjadi contoh income generate bagi home industry 

yang dapat dihasilkan pihak sekolah dan masyarakat 

sekitar. Adapun tujuan utama dari kegiatan ini adalah 

memberikan dampak positif bagi masyarakat dengan 

memperkenalkan pelbagai kegiatan dari Universitas 

Negeri Medan. Selain itu, kegiatan ini tentunya dapat 

meningkatkan minat dan kompetensi bahasa Inggris 

santriwati, khususnya kosakata terkait bahan, alat dan 

produksi sabun cair; first, then, next, after that, and 

finally pada pembelajaran materi Procedure Text. 

Pengajaran bahasa Inggris sebagai bahasa asing berbasis 

PjBL juga dapat meningkatkan life skills para santriwati. 

Hal itu disebabkan oleh pemberian materi bahasa Inggris 

dan Kimia yang disampaikan oleh para pakar dibidangnya. 

Kegiatan mulai dari proses rencana hingga sosialisasi 

dilakukan beberapa kali, namun para santriwati 

dilibatkan langsung dalam proses pengolahan, 

pemahaman bahan, pemaknaan bahasa Inggris, hingga 

proses pengesaman yang menghasilkan pelatihan yang 

menyenangkan. Oleh karena itu, diharapkan materi ajar 

juga akan lebih mudah diterima melalui praktek 

langsung. 

4.2 Saran 

Kegiatan PKM oleh tim Unimed di Ponpes Tahfidz 

Baitusy Syakirin, Hamparan Perak merupakan salah 

satu implementasi Outcomes Based Education (OBE) 

yang menerapkan pembelajaran berbasis PjBL. 

Kedepannya, kegiatan semacam ini akan terus dapat 

berkelanjutan dalam bentuk PjBL lainnya. 

Selain itu, kegiatan ini mendapatkan umpan balik 

dan antusiasme tinggi dari para santriwati. Mereka 

sangat menikmati setiap proses dalam pembuatan sabun 

cair dan merasa sangat senang dapat belajar Bahasa 

Inggris dengan cara praktek langsung. "Belajarnya jadi 

lebih menyenagkan karena langsung kelihatan 

hasilnya," ungkap salah satu peserta. Sebagai tambahan, 

pihak yayasan yang berwenang mengelola pondok 

pesantren Baitusy Syakirin mengharapkan pelatihan 

sejenis dan menjadi pelatihan yang berkelanjutan, 
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sehingga dapat menjadi unit usaha yang menghasilkan 

income generate bagi pesantren dan berdampak 

ekonomis berupa home industry bagi masyarakat 

sekitar. Selain itu, pembelajaran blended learning 

berbasis PjBL ini juga diharapkan dapat meningkatkan 

keterampilan Bahasa Inggris dan kewirausahaan bagi 

para santriwati untuk menghadapi tantangan di global 

village (WEF, 2016). 
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